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A. Pedoman Observasi

1. Letak geografis

2. Lingkungan pondok pesantren

3. Fasilitas pondok pesantren

4. Proses pelaksanaan pembelajaran nahwu dengan menggunakan
strategi KWL

B. Pedoman Wawancara
1. Ketua Pondok Pesantren Al-Fattah

a.

Ucapan terimakasih atas diberi kesempatan untuk melakukan
penelitian di Pondok Pesantren Al-Fattah Krapyak Kartasura
Berapa jumlah keseluruhan santri di Pondok Pesantren Al-
Fattah?

Apa saja kegiatan yang dilakukan santri di Pondok Pesantren
Al-Fattah?

Ada berapa tingkatan kelas di Pondok Pesantren Al-Fattah?
Apa saja kitab yang digunakan para Asatidz dalam mengajar

nahwu kepada santri?

2. Pengasuh di Pondok Pesantren Al-Fattah Krapyak Kartasura

a.

Ucapan terimakasih atas diberi kesempatan untuk melakukan
penelitian di Pondok Pesantren Al-Fattah Krapyak Kartasura
Apa kurikulum yang digunakan dalam mengajar di Pondok

Pesantren Al-Fattah Krapyak Kartasura?

3. Pertanyaan untuk Ustadzah kelas | Wustho

a.

Apakah Ustadzah menggunakan metode atau strategi tertentu
yang digunakan dalam pembelajaran ilmu nahwu? Mengapa
memilih strategi tersebut?

Apa saja alat atau media yang disiapkan Ustadzah saat
mengajar menggunakan strategi KWL?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran nahwu dengan
menggunakan strategi KWL?

Apa kelebihan dari penggunaan strategi KWL dalam

pembelajaran nahwu?
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Apakah terdapat kendala yang dihadapi Ustadzah dalam
mengajar dengan menggunakan strategi KWL?

Apa tujuan yang ingin dicapai dari penggunaan strategi KWL?
Apakah ada progres terkait hasil belajar santri dari penggunaan

strategi KWL dalam pembelajaran nahwu?

4. Pertanyaan untuk santri kelas 1 Wustho

a.

Bagaimana pendapat santri tentang strategi yang digunakan
ustadzah dalam mengajar pelajaran nahwu di kelas?

Apakah santri mengalami kesulitan dalam mempelajari materi
nahwu yang diajarkan guru?

Apakah Ustadzah melakukan tanya jawab saat pembelajaran?
Apakah santri  pernah menjawab pertanyaan atau
menyampaikan pendapat selama pembelajaran?

Apakah santri merasa ingin tahu dan bertanya terhadap materi
yang dibawakan oleh Ustadzah?

Apakah manfaat yang dirasakan santri dari belajar nahwu

menggunakan strategi yang digunakan oleh Ustadzah?

C. Pedoman Dokumentasi

1.

Dokumentasi sejarah berdirinya di Pondok Pesantren Al-Fattah

Krapyak Kartasura

Profil Pondok Pesantren Al-Fattah Krapyak Kartasura

Visi dan misi di Pondok Pesantren Al-Fattah Krapyak Kartasura

Struktur organisasi di Pondok Pesantren Al-Fattah Krapyak

Kartasura

Data ustadz di Pondok Pesantren Al-Fattah Krapyak Kartasura

Kitab yang dipelajari serta foto kegiatan di Pondok Pesantren Al-

Fattah Krapyak Kartasura
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Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

FIELDNOTE
(WAWANCARA 1)

: W/O1/KP

: Ketua Pondok Pesantren Al-Fattah

: Pondok Pesantren Al-Fattah Krapyak Kartasura
: Selasa, 28 Juni 2022

“Assalamu’alaikum, mbak. Mohon maaf mengganggu, izin
minta waktunya sebentar.”

“Iya mbak, silahkan.”

“Sebelumnya, saya Flora Fitria Azaria mahasiswi UIN Raden
Mas Said Surakarta jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Saya
disini, mau izin untuk melakukan penelitian di Pondok
Pesantren Al-Fattah.”

“lya mbak. Apakah ada surat izin buat penelitian, mbak?”
“Oiya, ini sudah saya siapkan surat observasi mbak. Kalau
diizinkan, saya ingin menemui pengasuh untuk menyampaikan
surat sama minta izin buat penelitian.”

“Boleh, mbak. Nanti sore saya antarkan ke ndalem Abah Kyai.”
“Izin bertanya mbak, Berapa jumlah keseluruhan santri putra
dan putri Pondok Pesantren Al-Fattah di tahun ini, mbak?”
“Untuk total keseluruhan 204 santri, mbak. 52 santri putra dan
152 santri putri.”

“Apa saja kegiatan yang dilakukan santri di Pondok Pesantren
Al-Fattah?”

“Kegiatan yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Fattah ini
ada beragam, mbak. Ada kegiatan harian, mingguan, dan
bulanan. Kegiatan harian merupakan kegiatan yang harus
dilakukan santri sehari-hari. Sedangkan kegiatan mingguan ada
beberapa macam, diantaranya; khotmil qur’an, sholawat
barzanji, khitobah, dan lain-lain. Adapun pelaksanaannya untuk

khotmil qur’an di hari minggu ba’da ashar, barzanji pada malam
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Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

jum’at, dan khitobah dilaksanakan pada malam minggu.
Kemudian pada kegiatan bulanan biasanya berupa program
pemadatan, pelatihan video, sholawat bersama masyarakat, dan
sebagainya.”

“Terkait penempatan kelas siswa saat pembelajaran, ada berapa
tingkatan kelas di Pondok Pesantren Al-Fattah?”

“Dibagi menjadi empat tingkatan mbak. Ada kelas I’dad, Ula,
Wustho, dan Ulya. Adapun untuk tingkatan kelasnya dibagi
menjadi dua, jadi ada kelas | & 11 Ula. Hal ini ditetapkan karena
adanya kemampuan santri yang berbeda-beda serta dapat
menciptakan situasi kelas yang lebih kondusif saat
melangsungkan proses pembelajaran.”

“Kalau untuk kitab yang digunakan para Asatidz dalam
mengajar nahwu kepada santri menggunakan kitab apa saja,
mbak?”

“Dalam pengajaran materi nahwu di Kelas I’dad menggunakan
metode ibtidai. Untuk Kelas Ula menggunakan kitab Fathul
Mubtadiin dan Jurumiyah. Pada kelas Wustho menggunakan
kitab Amtsilati dan Alfiyah. Adapun di kelas Ulya,
pembelajaran nahwu yang diterapkan berupa praktik dari materi
yang diperoleh di kelas-kelas sebelumnya pada pengkajian
kitab-kitab klasik.””

“Untuk besok sampean ada waktu longgar tidak mba? Saya
ingin observasi & dokumentasi terkait lingkungan pondok,
mbak ”

“InsyaAllah, bisa mbak. Nanti untuk waktunya saya hubungi
sampean di chat ya mbak.”

“Terimakasih banyak ya, mbak.”

“Iya sama-sama, mbak.”
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Peneliti

Informan

Peneliti
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Peneliti
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Peneliti

Peneliti

FIELDNOTE
(WAWANCARA 2)

: W/02/PP

: Pengasuh Pondok Pesantren (Kyai Moh. Mahbub)

: Ndalem (Kediaman) Pengasuh Pondok Pesantren Al-Fattah
: Selasa, 28 Juni 2022

“Assalamu’alaikum Wr. Wb.”

“Wa’alaikumussalam Wr. Wb., monggo silahkan duduk. Ada
perlu apa ya mbak?”

“Saya izin mau melakukan obesrvasi dan penelitian teng
Pondok mriki Bapak.”

“Penelitianmu tentang apa mbak?”’

“Penggunaan strategi KWL dalam pembelajaran nahwu di kelas
| Wustho Pondok Pesantren Al-Fattah”

“Iya bisa, nanti setelah ini bisa menemui Ustadzah Nela dan
dibicarakan saja mau observasi di kelas.”

“Nggih, terimakasih bapak.”

“Izin tanglet, kurikulum yang digunakan dalam mengajar di
Pondok Pesantren Al-Fattah niki nopo nggih?”

“Kurikulum yang digunakan di Pesantren Al-Fattah ini
merupakan integrasi antara pesantren tradisional dengan
modern. Fokus kajian yang dikembangkan yaitu penguasan
terhadap dirosah islamiyah dan tahfidzul Qur'an. Kurikulum
yang ditetapkan diklasifikasikan menjadi tiga kompetisi utama,
yaitu: kebahasaan, religiusitas, dan intelektualitas.”

“Nggih, terimakasih bapak atas waktunya.”
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FIELDNOTE
(WAWANCARA 3)

: W/03/UK

: Ustadzah Kelas | Wustho

: Pondok Pesantren Al-Fattah Krapyak Kartasura
: Kamis, 30 Juni 2022

“Assalamu’alaikum, Ustadzah. Mohon maaf mengganggu, izin
minta waktunya sebentar.”

“Iya mbak, silahkan.”

“Sebelumnya, saya Flora Fitria Azaria mahasiswi UIN Raden
Mas Said Surakarta jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Saya
disini, izin melakukan wawancara dengan Ustadzah.”

“lya boleh, mbak.”

“Langsung saya mulai ya, Us. Apakah Ustadzah menggunakan
metode atau strategi tertentu dalam mengajar pelajaran nahwu
di kelas 1 Wustho?

“Saya menggunakan strategi KWL dalam  mengajar
pembelajaran nahwu di kelas I Wustho.”

“Kalau boleh tahu, apa stategi KWL niku, Us? Mengapa
memilih strategi KWL tersebut?”

“KWL itu strategi pembelajaran aktif yang biasa digunakan
untuk kompetensi membaca. Alasan saya menggunakan strategi
ini karena saya ingin meningkatkan minat santri dalam
mempelajari nahwu, tentunya juga dalam mempelajari dan
memahami nahwu. Dari penggunaan strategi KWL ini saya
menginginkan santri mampu berpartisipasi dikelas untuk
menuangkan pendapat mereka, sekaligus membiasakan santri
untuk berani bertanya terkait materi yang masih kurang
dipahami.”

“Apa saja alat atau media yang disiapkan Ustadzah saat
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mengajar menggunakan strategi KWL?”

“Dalam penggunaan strategi KWL saat pembelajaran nahwu di
kelas 1 Wustho ini, sebenarnya yang dipersiapkan sama dengan
biasanya. Saya menggunakan kitab amtsilati sebagai materi ajar,
dan menyiapkan alat seperti spidol, penghapus, dan buku
absensi. Menurut saya, bedanya dalam proses pembelajarannya
saya banyak melakukan tanya jawab kepada santri.”
“Bagaimana pelaksanaan pembelajaran nahwu dengan
menggunakan strategi KWL?”

“Pelaksanaan pembelajaran nahwu dengan menggunakan
strategi KWL mencakup tiga tahap, yaitu tahap prabaca,
membaca, dan pascabaca. Pada tahap prabaca, saya melakukan
brainstorming kepada santri. Setelah itu, merumuskan
pertanyaan-pertanyaan bersama santri dan mengarahkannya
sehingga menjadi poin-poin dari materi nahwu yang dibahas.
Kemudian pada tahap membaca, saya memerintahkan kepada
santri untuk membaca halaman kitab nahwu yang disebutkan
terkait topik kemudian berdiskusi dengan teman sekelompok
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah dibuat.
Pada tahap pascabaca saya memerintahkan santri untuk
mengungkapkan jawaban hasil diskusi yang mereka dapatkan.
Setelah itu, saya memperbaiki jawaban-jawaban hasil diskusi
santri dan menjelaskan jawaban yang belum dapat terjawab.
Kemudian, menyampaikan ringkasan materi pembahasan yang
disertai dengan beberapa contoh pengaplikasiannya secara lebih
detail sehingga lebih mudah difahami siswa.”

“Apa kelebihan dari penggunaan strategi KWL dalam
pembelajaran nahwu?”’

“Kelebihan dari penggunaan strategi KWL dalam pembelajaran
nahwu, diantaranya: sanri menjadi antusias dalam mengikuti
pembelajaran nahwu, kemampuan santri dalam mempelajari dan

memahami materi nahwu meningkat, menumbuhkan rasa
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keingintahuan santri dalam mempelajari materi ilmu nahwu,
meningkatkan kemampuan santri dalam mengingat materi-
materi yang telah diajarkan, meningkatkan keaktifan santri
dalam berpartisipasi dan melatih santri dalam berdiskusi dan
bekerjasama secara  berkelompok selama pelaksanaan
pembelajaran nahwu, serta menumbuhkan sikap percaya diri
bagi santri untuk lebih berani dalam mengungkapkan pendapat
ataupun bertanya selama pembelajaran.”

“Apakah terdapat kendala yang dihadapi Ustadzah dalam
mengajar dengan menggunakan strategi KWL?”

“Terkait kendala yang selama ini saya rasakan saat
pembelajaran nahwu, yaitu; terkadang terdapat santri yang sulit
dikontrol sehingga membutuhkan pengawasan sekaligus
perhatian lebih agar santri dapat fokus dalam mengikuti
pembelajaran. Selain itu, saya merasa penggunaan strategi KWL
ini lebih banyak membutuhkan tenaga yang ekstra, terutama
dari segi penyampaian materi dan saat mengatur siswa untuk
bisa aktif berpatisipasi mengikuti pembelajaran sesuai arahan.
“Apa tujuan yang ingin dicapai dari penggunaan strategi
KWL?”

“Berdasarkan latar belakang penggunaan strategi KWL, terdapat
beberapa santri merasa kesulitan dan bosan saat mempelajari
materi nahwu. Maka dari itu, saya selaku pengajar kelas |
Woustho memutuskan untuk menggunakan strategi KWL dalam
menyampaikan pembelajaran nahwu di kelas. Sebagaimana kita
ketahui bahwasanya strategi KWL merupakan salah satu strategi
pembelajaran aktif, sehingga para santri dapat mengikuti
pembelajaran nahwu dengan semangat dan mendapatkan ruang
untuk berpartisipasi dalam bertanya dan saling mengutarakan
pendapatnya di kelas. Penggunaan strategi KWL ini bertujuan
untuk memudahkan santri dalam mempelajari dan memahami

materi ilmu nahwu, meningkatkan kemampuan siswa dalam
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mengingat materi-materi yang telah diajarkan, serta
meningkatkan keaktifan santri dan rasa keingintahuan santri
dalam belajar.”

“Apakah ada progres terkait hasil belajar santri dari penggunaan
strategi KWL dalam pembelajaran nahwu?”

“Dari hasil evaluasi santri di beberapa ujian menunjukkan
adanya progress yang meningkat dibandingkan dengan sebelum
diterapkannya strategi KWL. Selain itu, pemahaman dan minat
baca santri ikut meningkat ditambah lagi respon santri selama
pembelajaran nahwu juga menjadi semakin aktif.

“Maaf, Ustadzah. Kalau diperkenankan saya ingin mengikuti
langsung pembelajaran nahwu di kelas I Wustho.”

“Boleh mbak. Kalau mau ikut pembelajarannya bisa ikut
langsung di kelas. Untuk jadwal pelajaran nahwu kelas |
Wustho di hari senin malam, selasa malam, sama kamis pagi.”

“Nggih, terimakasih banyak Ustadzah.”
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FIELDNOTE
(WAWANCARA 4)

: W/04/SK

: Santri Kelas I Wustho (Da’imatul)

: Aula Pondok Pesantren Al-Fattah Krapyak Kartasura
: Jum’at, 8 Juli 2022

“Assalamu’alaikum, dek. Mohon maaf mengganggu, boleh
minta waktunya sebentar.”

“Iya mbak, ada yang bisa saya bantu mbak?”

“Saya mau wawancara tentang pembelajaran nahwu yang
diajarkan Ustadzah Nela di kelas | Wustho. Bagaimana
pendapatmu tentang pembelajaran nahwu di kelas?”

“Menurut saya pembelajaran nahwu yang diajarkan Ustadzah
itu seru dan menarik. Pada saat pembelajaran nahwu, Ustadzah
lebih banyak memberikan waktu kepada saya dan teman-teman
untuk berargumentasi dan bertanya tentang materi nahwu yang
sedang dibahas.”

“Apakah kamu mengalami kesulitan dalam mempelajari materi
nahwu yang diajarkan oleh Ustadzah?”

“Alhamdulillah tidak,mbak. Soalnya cara pengajaran Ustadzah
dalam memberikan praktik-praktik soal dengan penjelasannya
secara jelas sehingga mudah dipahami.”

“Apakah Ustadzah melakukan tanya jawab saat pembelajaran?”’
“Iya, sering mbak. Soalnya setiap diawal pelajaran nahwu pasti
Ustadzah ngasih pertanyaan-pertanyaan dulu. Waktu selesai
diskusi baru dijelaskan dan dicontohkan ke praktik materinya
mbak. Terus pas sebelum pulang, Ustadzah juga ngasih tebak-
tebakan mbak.”

“Apakah kamu pernah menjawab  pertanyaan atau

menyampaikan pendapat selama pembelajaran?”
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“Pasti kalau itu mbak. Karena kalau ada dari temen-temen
sekelas yang belum menjawab ataupun berpendapat pasti
diberikan pertanyaan ataupun ditanyai pendapatnya. Jadi harus
beragumen meskipun jawabannya kadang bimbang, yang
penting berani jawab dulu. Biasanya kalau jawabannya kurang
tepat dilempar ke temen yang lain. Kalau masih belum ketemu
baru dijelaskan oleh Ustadzah.

“Apakah kamu pernah merasa ingin tahu dan bertanya terhadap
materi yang diajarkan oleh Ustadzah?”

“Pernah, mbak. Saat Ustadzah menyampaikan penjelasan
tambahan. Seperti saat memberitahukan contoh dari materi
nahwu yang jarang digunakan. Terkadang Ustadzah hanya
menjelaskan bagian materi tersebut secara ringkas karena jarang
digunakan dan adanya keterbatasan waktu, sehingga hanya
memberitahukan kepada kami referensi kitab yang mengandung
contoh kalimat tersebut. Seusai pembelajaran kami biasanya
mencari referensi kitab yang disarankan oleh Ustadzah dan jika
masih ingin tahu penjelasannya kami tanyakan dipertemuan
selanjutnya.”

“Apakah manfaat yang kamu rasakan dari belajar nahwu
menggunakan strategi yang digunakan Ustadzah?”

“Manfaatnya menurut saya adalah bisa lebith mudah dalam
memahami materi dan mengingat-ingat materi nahwu yang telah

diajarkan oleh Ustadzah.”
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FIELDNOTE
(WAWANCARA 5)

: W/05/SK

: Santri Kelas | Wustho (Ulya)

: Aula Pondok Pesantren Al-Fattah Krapyak Kartasura
: Jum’at, 8 Juli 2022

“Assalamu’alaikum, dek. Mohon maaf mengganggu, boleh
minta waktunya sebentar.”

“Iya, boleh mbak.”

“Saya mau wawancara tentang pembelajaran nahwu yang
diajarkan Ustadzah Nela di kelas | Wustho. Bagaimana
pendapatmu tentang pembelajaran nahwu di kelas?”

“Menurut saya, pembelajaran nahwu yang diajarkan oleh
Ustadzah menyenangkan dan tidak membuat saya merasa
mengantuk ataupun bosan selama pembelajaran. Karena saat
pembelajaran, saya dan teman-teman dikumpulkan secara
berkelompok untuk berdiskusi dan berargumentasi. Ustadzah
juga menerapkan sistem poin untuk santri yang berhasil
menjawab dengan benar dan diakhir pembelajaran santri yang
belum mendapatkan poin diminta Ustadzah untuk menerangkan
hasil dari diskusi kelompok. Sehingga membuat saya dan
teman-teman merasa bersemangat untuk saling beradu argumen
dan memperoleh poin.”

“Apakah kamu mengalami kesulitan dalam mempelajari materi
nahwu yang diajarkan oleh Ustadzah?”

“Saya kadang merasa mudah kadang juga sulit, tergantung
materi nahwu yang sedang diajarkan Ustadzah di kelas.”
“Apakah Ustadzah melakukan tanya jawab saat pembelajaran?”
“Iya mbak.”

“Apakah kamu pernah menjawab  pertanyaan atau
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menyampaikan pendapat selama pembelajaran?”

“Pernah mbak. Karena setiap santri diminta untuk berkontribusi,
entah itu nanti bisa menyampaikan argumen ataupun menjawab
pertanyaan yang diberikan Ustadzah.”

“Apakah kamu pernah merasa ingin tahu dan bertanya terhadap
materi yang diajarkan oleh Ustadzah?”

“Pernah, mbak. Saat Ustadzah memberikan pertanyaan berupa
contoh kalimat yang tergolong sulit, jadi kepengen tahu
jawabannya.”

“Apakah manfaat yang kamu rasakan dari belajar nahwu
menggunakan strategi yang digunakan Ustadzah?”

“Menurut saya, semenjak Ustadzah mengajar nahwu dengan
strategi ini, saya merasa mulai sering membaca dan memahami
materi nahwu. Terkadang kalau belum sempat belajar jadi

pesimis saat pembelajaran.”
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FIELDNOTE
(OBSERVASI 1)

Kode : O/01/LP

Tema/Topik : Observasi lingkungan Pondok Pesantren Al-Fattah
Hari/Tanggal : Selasa, 29 Juni 2022

Tempat : Pondok Pesantren Al-Fattah

Saya melakukan observasi penelitian di Pondok Pesantren Al-Fattah
Krapyak Kartasura tepat pada hari selasa, dengan maksud ingin mengetahui
lingkungan, fasilitas dan kegiatan keseharian santri yang dilaksanakan di pondok.
Saya minta izin kepada pengurus dan pengasuh untuk melakukan penelitian di
Pondok Pesantren Al-Fattah. Kegiatan santri di pagi hari setelah sholat shubuh
berjama’ah dan membaca wirdul lathif adalah mengaji kitab. Kegiatan pengkajian
kitab ini dilaksanakan sesuai dengan jenjang kelas santri. Bagi santri yang sudah
menguasai ilmu nahwu (kelas Ulya), pengkajian kitab dilaksanakan di kediaman
pengasuh atau Bapak Kyai mulai pukul 05.00 sampai 06.15 WIB. Sedangkan
untuk kelas Ula dan Wustho melaksanakan pembelajaran di ruang kelas dengan
para Asatidz kelas masing-masing. Setelah kegiatan mengaji pagi, para santri
bersiap-siap untuk kuliah ke Universitas.

Saya di temani oleh salah satu pengurus untuk melihat lingkungan sekitar
pondok dan dijelaskan tentang semua fasilitas yang ada. Pondok Pesantren Al-
Fattah terletak di Desa Krapyak yang bersampingan dengan Masjid Nurul Iman.
Adapun fasilitas pondok yaitu asrama putra putri, kamar mandi, kantor pondok,
wifi, parkiran motor, koperasi, komputer, perpustakaan, aula, ruang ngaji, serta
halaman pondok. Setelah mengetahui dengan jelas tentang lingkungan dan
fasilitas yang ada di Pondok Pesantren Al-Fattah, kemudian saya diajak masuk
menuju Kantor pondok. Di Kantor, saya diperlihatkan dan dijelaskan tentang

struktur kepengurusan dengan tugas dan kewajiban dari masing-masing bagian.



FIELDNOTE
(OBSERVASI 2)

Kode : O/02/PS

Tema/Topik : Observasi pelaksanaan strategi KWL dalam pembelajaran nahwu
Hari/Tanggal : Senin, 4 Juli 2022

Tempat : Ruang Kelas | Wustho Pondok Pesantren Al-Fattah

Pada hari Senin, 4 Juli 2022 peneliti melakukan observasi terhadap proses
pembelajaran nahwu di Kelas | Wustho Pondok Pesantren Al-Fattah. Peneliti
melakukan pengamatan dari dalam kelas setelah mendapatkan izin dari pengasuh
dan Ustadzah pengampu kelas | Wustho. Ruang kelas | Wustho cukup untuk
menampung sebanyak 21 santri. Pembelajaran berlangaung selama 1 jam 45
menit. Di dalam ruang kelas terdapat papan tulis, meja dan kursi ustadz, meja dan
kursi santri, jam dinding dan perlengkapan guru seperti spidol, penghapus, absensi
kelas dan sebagainya. Peneliti mengamati pembelajaran dari awal hingga akhir
dibelakang para santri dan mengambil beberapa foto sebagai dokumentasinya.

Berdasarkan Observasi tersebut, peneliti mendapatkan data bahwa
sebelum pembelajaran dimulai Ustadzah menyiapkan buku ajar (kitab amtsilati),
absensi, alat tulis dan spidol. Sedangkan santri menyiapkan beberapa peralatan
yang akan digunakan seperti alat tulis (buku, pulpen), kitab amtsilati. Setelah bel
berbunyi pada pukul 19.50 WIB semua santri berangkat menuju kelas masing-
masing dan menata tempat duduknya untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang efektif dan efisien. Sebelum Ustadzah memasuki ruang kelas, santri
melakukan lalaran muhafadzah nadzom kitab amtsilati secara bersama-sama.
Kemudian nadzoman diakhiri ketika Ustadzah memasuki ruang kelas.

Pembelajaran dibuka oleh Ustadzah dengan mengucapkan salam,
kemudian para santri menjawab salam secara bersamaan. Setelah itu, Ustadzah
pembacaan surah al-fatihah yang dikhususkan kepada pengarang Kkitab yang
dipelajari (amtsilati) beserta do'a meminta kemanfaatan dan barakah ilmu untuk
para siswa, yang kemudian pembacaan surah al-fatihah diikuti oleh siswa.

Kemudian Ustadzah memeriksa kehadiran siswa. Sebelum menyampaikan materi
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pelajaran di hari itu, Ustadzah memberikan beberapa pertanyaan yang
berhubungan tentang materi nahwu pada pertemuan sebelumnya.

Kegiatan pembelajaran nahwu diawali Ustadzah dengan membentuk tiga
kelompok secara acak. Setelah para santri bergabung dengan kelompok mereka,
Ustadzah menuliskan topik materi yang akan dibahas di papan tulis. Pada saat itu
Ustadzah menjelaskan materi tentang amil nawasikh. Setelah Ustadzah
mengungkapkan dan menuliskan topik yang dibahas, Ustadzah mengarahkan para
santri untuk menggalih pikiran mereka (brainstorming) dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat membangkitkan pengetahuan santri
berhubungan dengan topik yang telah ditentukan.

Ustadzah memberikan pertanyaan kepada santri sebagai berikut: “Apa
yang kalian ketahui tentang amil nawasikh?”, “Sebutkan saudara-saudara ¢! dan
Os?”, “Apa tanda i’rob isim dan khobar dari o) dan ¢5?” Kemudian beberapa
santri merespon pertanyaan dari Ustadzah dengan mengemukakan pendapatnya
tentang yang mereka ketahui seputar topik. Beberapa santri menjawab pertanyaan
sebagai berikut: “Amil nawasikh merupakan amil yang merusak susunan
mubtada’ dan khobar.”, “Saudara-saudara ¢! adalah oS «Jal oS0 ccad oo ).,
“Saudara-saudara oS adalah L «J)) L pud ¢ Jua ¢ omal crual ¢ anal «ily (Jh s
zx” “I'rob dari ¢! dan saudara-saudaranya adalah menashabkan isimnya dan
merofa’kan khobar.”, I’rob dari ¢S dan saudara-saudaranya adalah merofa’kan
isimnya dan menashabkan khobar.” Ustadzah menanggapi jawaban-jawaban dari
santri, dan melempar jawaban yang kurang tepat kepada santri yang belum
menjawab. Kemudian para santri saling bersautan untuk mengungkapkan
pendapatnya. Dalam kegiatan ini, santri terlihat antusias untuk salimg
menyampaikan argumen masing-masing terkait topik yang diketahui. Langkah
pertama ini berlangsung selama 15 menit.

Pada langkah berikutnya, Ustadzah menuliskan di papan tulis beberapa
contoh terkait materi dalam bentuk kalimat tanpa harakat. Dengan keterangan
bahwa kalimat yang dituliskan Ustadzah tersebut merupakan contoh-contoh
kalimat dengan tingkat yang lebih sukar sehingga dapat memunculkan
pertanyaan-pertanyaan bagi siswa. Ustadzah menuliskan beberapa contoh tentang

materi dalam bentuk kalimat tanpa harakat di papan tulis. Berdasarkan contoh
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kalimat yang ditulis tersebut dapat memunculkan bermacam gagasan terkait topik,
serta akan meningkatkan rasa penasaran siswa. Kemudian, Ustadzah mengarahkan
santri untuk bertanya dengan memberikan gagasan: “Apakah susunan kalimat
berikut ini sudah benar?” Setelah itu, Ustadzah memberikan waktu kepada santri
untuk mengamati contoh kalimat di papan tulis dan memberikan kesempatan
kepada setiap kelompok untuk bertanya terkait materi. Salah satu kelompok
mengajukan pertanyaan, “Apakah khobar ¢! dan u\S dapat mendahului isimnya?”,
“Apakah O\S dapat menghilangkan isim atau khobarnya?”, “Apakah ada ketentuan
untuk penggunaan ¢ dan ol dalam jumlah” Kemudian Ustadzah menulis
pertanyaan-pertanyaan dari siswa di papan tulis.

Setelah itu, Ustadzah menginstruksikan siswa untuk membuka Kkitab
nahwu sesuai halaman yang disebutkan. Kemudian Ustadzah memerintahkan
santri untuk membaca dalam hati dan menugaskan kepada santri untuk mencari
jawaban atas pertanyaan yang telah mereka ajukan sebelumnya serta
mendiskusikan jawabannya dengan anggota kelompok. Setelah waktu membaca
dan berdiskusi selesai. Setiap kelompok diminta Ustadzah untuk mengungkapkan
hasil yang mereka dapatkan. Setelah itu, Ustadzah memperbaiki jawaban-jawaban
hasil diskusi santri dan menjelaskan jawaban yang belum dapat terjawab.
Kemudian, Ustadzah menyampaikan kembali ringkasan materi pembahasan
disertai dengan pengaplikasian materi pada contoh secara lebih detail sehingga
lebih mudah difahami siswa.

Di akhir pembelajaran Ustadzah memeriksa pemahaman santri dengan
memberikan pertanyaan tentang materi yang telah mereka pelajari. Kemudian
Ustadzah memberi tugas untuk pertemuan berikutnya dan memotivasi santri untuk
belajar lebih giat. Setelah itu, Ustadzah mengakhiri pembelajaran dengan

membaca do’a bersama dan mengucapkan salam.
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FIELDNOTE
(OBSERVASI 3)

Kode : O/03/PS

Tema/Topik : Observasi pelaksanaan strategi KWL dalam pembelajaran nahwu
Hari/Tanggal : Selasa, 5 Juli 2022

Tempat : Ruang Kelas | Wustho Pondok Pesantren Al-Fattah

Ustadzah mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan para
santri menjawab salam secara serentak. Setelah itu, Ustadzah pembacaan surah al-
fatihah yang dikhususkan kepada pengarang kitab yang dipelajari (amtsilati)
beserta do'a meminta kemanfaatan dan barakah ilmu untuk para siswa, yang
kemudian pembacaan surah al-fatihah diikuti oleh siswa. Kemudian Ustadzah
memeriksa kehadiran siswa. Sebelum menyampaikan materi pelajaran di hari itu,
Ustadzah memberikan beberapa pertanyaan yang berhubungan tentang materi
nahwu pada pertemuan sebelumnya.

Kegiatan pembelajaran nahwu diawali Ustadzah dengan membentuk tiga
kelompok secara acak. Setelah para santri bergabung dengan kelompok mereka,
Ustadzah menuliskan topik materi yang akan dibahas di papan tulis. Pada saat itu
Ustadzah menjelaskan materi tentang isim ghoiru munshorif. Setelah Ustadzah
mengungkapkan dan menuliskan topik yang dibahas, Ustadzah mengarahkan para
santri untuk menggalih pikiran mereka (brainstorming) dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat membangkitkan pengetahuan santri
berhubungan dengan topik yang telah ditentukan. Ustadzah memberikan
pertanyaan kepada santri sebagai berikut: “Apa yang kalian ketahui tentang isim
ghoiru munshorif?”, “Bagaimana i’rob isim ghoiru munshorif?”, “Sebutkan
contoh isim ghoiru munshorif yang mengikuti wazan g sl 5?”. Kemudian
beberapa santri merespon pertanyaan dari Ustadzah dengan mengemukakan
pendapatnya tentang yang mereka ketahui seputar topik. Beberapa santri
menjawab pertanyaan sebagai berikut: “Isim ghoiru munshorif merupakan isim
yang tidak menerima tanwin”, “I’rob isim ghoiru munshorif adalah ketika rofa’

tandanya dengan harokat dlommabh, ketika nashob dan jer berupa harokat fathah.”,
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“Contoh isim ghoiru munshorif yang mengikuti wazan & sl g3 adalah ¢<aabue
zubae” Ustadzah menanggapi jawaban-jawaban dari santri, dan melempar
jawaban yang kurang tepat kepada santri yang belum menjawab. Kemudian para
santri saling bersautan untuk mengungkapkan pendapatnya. Kegiatan ini membuat
santri menjadi antusias untuk saling menyampaikan argumen di kelas. Langkah
pertama ini berlangsung selama 15 menit.

Pada langkah berikutnya, Ustadzah menuliskan di papan tulis beberapa
contoh terkait materi dalam bentuk kalimat tanpa harakat. Dengan keterangan
bahwa kalimat yang dituliskan Ustadzah tersebut merupakan contoh-contoh
kalimat dengan tingkat yang lebih sukar sehingga dapat memunculkan
pertanyaan-pertanyaan bagi siswa. Ustadzah menuliskan beberapa contoh tentang
materi dalam bentuk kalimat tanpa harakat di papan tulis. Berdasarkan contoh
kalimat yang ditulis tersebut dapat memunculkan bermacam gagasan terkait topik,
serta akan meningkatkan rasa penasaran siswa. Kemudian, Ustadzah mengarahkan
santri untuk bertanya dengan memberikan gagasan: “Apakah susunan kalimat
berikut ini sudah benar?” Setelah itu, Ustadzah memberikan waktu kepada santri
untuk mengamati contoh kalimat di papan tulis dan memberikan kesempatan
kepada setiap kelompok untuk bertanya terkait materi. Salah satu kelompok
mengajukan pertanyaan, “Apakah isim ghoiru munshorif dapat dii’robi dengan
harokat kasroh?”, “Apakah ada ketentuan bagi isim ghoiru munshorif yang berupa
nama dan ‘ajam?” Kemudian Ustadzah menulis pertanyaan-pertanyaan dari siswa
di papan tulis.

Setelah itu, Ustadzah menginstruksikan siswa untuk membuka Kkitab
nahwu sesuai halaman yang disebutkan. Kemudian Ustadzah memerintahkan
santri untuk membaca dalam hati dan menugaskan kepada santri untuk mencari
jawaban atas pertanyaan yang telah mereka ajukan sebelumnya serta
mendiskusikan jawabannya dengan anggota kelompok. Setelah waktu membaca
dan berdiskusi selesai. Setiap kelompok diminta Ustadzah untuk mengungkapkan
hasil yang mereka dapatkan. Setelah itu, Ustadzah memperbaiki jawaban-jawaban
hasil diskusi santri dan menjelaskan jawaban yang belum dapat terjawab.

Kemudian, Ustadzah menyampaikan kembali ringkasan materi pembahasan



disertai dengan pengaplikasian materi pada contoh secara lebih detail sehingga
lebih mudah difahami siswa.

Di akhir pembelajaran Ustadzah memeriksa pemahaman santri dengan
memberikan pertanyaan tentang materi yang telah mereka pelajari. Kemudian
Ustadzah memberi tugas untuk pertemuan berikutnya dan memotivasi santri untuk
belajar lebih giat. Setelah itu, Ustadzah mengakhiri pembelajaran dengan

membaca do’a bersama dan mengucapkan salam.
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FIELDNOTE
(OBSERVASI 4)

Kode : O/04/PS

Tema/Topik : Observasi pelaksanaan strategi KWL dalam pembelajaran nahwu
Hari/Tanggal : Kamis, 7 Juli 2022

Tempat : Ruang Kelas | Wustho Pondok Pesantren Al-Fattah

Ustadzah mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan para
santri menjawab salam secara serentak. Setelah itu, Ustadzah pembacaan surah al-
fatihah yang dikhususkan kepada pengarang kitab yang dipelajari (amtsilati)
beserta do'a meminta kemanfaatan dan barakah ilmu untuk para siswa, yang
kemudian pembacaan surah al-fatihah diikuti oleh siswa. Kemudian Ustadzah
memeriksa kehadiran siswa. Sebelum menyampaikan materi pelajaran di hari itu,
Ustadzah memberikan beberapa pertanyaan yang berhubungan tentang materi

nahwu pada pertemuan sebelumnya.

Kegiatan pembelajaran nahwu diawali Ustadzah dengan membentuk tiga
kelompok secara acak. Setelah para santri bergabung dengan kelompok mereka,
Ustadzah menuliskan topik materi yang akan dibahas di papan tulis. Pada saat itu
Ustadzah menjelaskan materi  tentang at-tawabi’.  Setelah  Ustadzah
mengungkapkan dan menuliskan topik yang dibahas, Ustadzah mengarahkan para
santri untuk menggalih pikiran mereka (brainstorming) dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat membangkitkan pengetahuan santri
berhubungan dengan topik yang telah ditentukan. Ustadzah memberikan
pertanyaan kepada santri sebagai berikut: “Ada berapa macam tabi’ itu?”, “Apa
saja kesamaan yang harus dimiliki oleh na’at dan man’utnya?”, “Apa perbedaan
fungsi dari na’at, athof, taukid, dan badal?”. Kemudian beberapa santri merespon
pertanyaan dari Ustadzah dengan mengemukakan pendapatnya tentang yang
mereka ketahui seputar topik. Beberapa santri menjawab pertanyaan sebagai
berikut: “Tabi’ itu ada 4; na’at, athof, taukid, badal.”, “Na’an dan man’ut

memiliki 4  kesamaan, yaitu sama dalam  ma’rifat/nakirohnya;
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mudzakkar/muannatsnya; = mufrod/mutsanna/jamaknya; serta  rofa’/nashob/
jernya.”, “Na’at itu berfungsi sebagai shifat, athof sebagai kata sambung, taukid
menjadi penegas, dan badal menjadi pengganti.” Ustadzah menanggapi jawaban-
jawaban dari santri, dan melempar jawaban yang kurang tepat kepada santri yang
belum menjawab. Kemudian para santri saling bersautan untuk mengungkapkan
pendapatnya. Kegiatan ini membuat santri menjadi antusias untuk saling
menyampaikan argumen di kelas. Langkah pertama ini berlangsung selama 15

menit.

Pada langkah berikutnya, Ustadzah menuliskan di papan tulis beberapa
contoh terkait materi dalam bentuk kalimat tanpa harakat. Dengan keterangan
bahwa kalimat yang dituliskan Ustadzah tersebut merupakan contoh-contoh
kalimat dengan tingkat yang lebih sukar sehingga dapat memunculkan
pertanyaan-pertanyaan bagi siswa. Ustadzah menuliskan beberapa contoh tentang
materi dalam bentuk kalimat tanpa harakat di papan tulis. Berdasarkan contoh
kalimat yang ditulis tersebut dapat memunculkan bermacam gagasan terkait topik,
serta akan meningkatkan rasa penasaran siswa. Kemudian, Ustadzah mengarahkan
santri untuk bertanya dengan memberikan gagasan: “Apakah susunan kalimat
berikut ini sudah benar?” Setelah itu, Ustadzah memberikan waktu kepada santri
untuk mengamati contoh kalimat di papan tulis dan memberikan kesempatan
kepada setiap kelompok untuk bertanya terkait materi. Salah satu kelompok
mengajukan pertanyaan, “Apakah athof dan ma’thuf dapat berupa isim dlomir?”,
“Apa saja lafadz yang ditentukan sebagai taukid?”, “Apakah athof dan ma’thuf
alaih boleh diselangi kalimah lain?” Kemudian Ustadzah menulis pertanyaan-

pertanyaan dari siswa di papan tulis.

Setelah itu, Ustadzah menginstruksikan siswa untuk membuka Kkitab
nahwu sesuai halaman yang disebutkan. Kemudian Ustadzah memerintahkan
santri untuk membaca dalam hati dan menugaskan kepada santri untuk mencari
jawaban atas pertanyaan yang telah mereka ajukan sebelumnya serta
mendiskusikan jawabannya dengan anggota kelompok. Setelah waktu membaca
dan berdiskusi selesai. Setiap kelompok diminta Ustadzah untuk mengungkapkan

hasil yang mereka dapatkan. Setelah itu, Ustadzah memperbaiki jawaban-jawaban
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hasil diskusi santri dan menjelaskan jawaban yang belum dapat terjawab.
Kemudian, Ustadzah menyampaikan kembali ringkasan materi pembahasan
disertai dengan pengaplikasian materi pada contoh secara lebih detail sehingga

lebih mudah difahami siswa.

Di akhir pembelajaran Ustadzah memeriksa pemahaman santri dengan
memberikan pertanyaan tentang materi yang telah mereka pelajari. Kemudian
Ustadzah memberi tugas untuk pertemuan berikutnya dan memotivasi santri untuk
belajar lebih giat. Setelah itu, Ustadzah mengakhiri pembelajaran dengan

membaca do’a bersama dan mengucapkan salam.
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A. Letak Geografis Pondok Pesantren Al-Fattah

FIELDNOTE

(DOKUMENTASI)

BABII

GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN AL-FATTAH

Pondok Pesantren Al-Fattah berada di wilayah kabupaten Sukoharjo, di desa

Krapyak, Pucangan, Kartasura. Pesantren ini terletak + 400 meter dari arah timur

kampus TAIN Surakarta, letaknya strategis di tengah-tengah pemukiman penduduk

setempat. Pesantren ini berpotensi untuk berkembang pesat karena letaknya yang dekat

dengan kampus dan berada di tengah-tengah pemukiman serta berada di sebelah selatan

masjid Nurul Iman yang berada di lingkungan Pondok Pesantren Al-Fattah.

Adapun batas-batas wilayah Kartasura adalah sebagai berikut:

a. Sebelahutara  : Kabupaten Karanganyar
b. Sebelah timur  : Kota Surakarta

c. Sebelah selatan : Kecamatan Gatak

d. Sebelah barat  : Kabupaten Boyolali

B. Profil Pondok Pesantren Al-Fattah

No | ASPEK JAWABAN
.| Identitas Yayasan
Nama Yayasan Insan Kamil

Nama Pimpinan Yayasan

Dr. Hj. Kamila Adnani, S.Ag,
M.Si.

Mulai Berdiri Maret 2007
Alamat Lengkap Krapyak Rt 01/Rw 10, Kartasura,
Kartasura,  Sukoharjo,  Jawa
Tengah 57167
.| Identitas Pondok Pesantren
Nama Pondok Pesantren Al-Fattah

Nama Pimpinan Pondok Pesantren

Dr. KH. Moh. Mahbub, S.Ag,.
M.Si.

Mulai Beroperasi

Agustus 2007

Alamat Lengkap

Krapyak Rt 01/Rw 10, Kartasura,
Kartasura,
Tengah 57167

Sukoharjo,  Jawa




.| Aspek-aspek Pondok Pesantren

Nama Pengasuh Pondok Pesantren

Dr. KH. Moh. Mahbub, S.Ag,.

M.Si
Nama Ketua Pondok Pesantren Putra | Khoirul Athyabil Anwari
Nama Ketua Pondok Pesantren Putri | Endah Ayu Sucianingsih
Jumlah Dewan Asatidz dan Asatidzah | 8 Santri
Jumlah Santri Mukim 178 Santri
Jumlah Santri Kalong -
Jumlah Asrama/Pondok 3 Asrama (1 Asrama Putri dan 2
Asrama Putra)
Jumlah Masjid Pesantren -
Jumlah Mushola Pesantren -
.| Bidang Ilmu dan Kitab yang Dikaji
Bidang Ilmu Alat a. Ibtidai
b. Fathul Mubtadi’in
¢. Jurumiyah
d. “Imrithi
e. Tadribul I'rob
f. Alfiyah Ibn Malik
Bidang Ilmu Fiqih a. Taqrib
b. Fathul Qorib
c. Faraidul Bahiyah
Bidang Ilmu Tasawuf dan Akhlaq a. Nasoihul ‘Ibad
b. ‘Idhotun Nasyi’'in
c. Mafahim
d. Ta’limul Muta’alim
e. Mahfudzot
f. Alala
Bidang IImu Hadits a. Riyadhus Shalihin

b. Arba’in Nawawi

c. Bulughul Marom
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C. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Fattah

Pondok Pesantren Al-Fattah berdiri pada tahun 2007 di bawah pengasuh KH. Moh.
Mahbub yang berasal dari Probolinggo. Setelah beliau menikah dengan Hj. Kamila
Adnani yang berasal dari keluarga keraton Yogyakarta, beliau menetap di Solo tepatnya
di desa Krapyak Rt 01/Rw 10, Kartasura, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah 57167.

Sebelum mendirikan Pondok Pesantren Al-Fattah beliau dan istrinya menjadi dosen
di TAIN Surakarta serta menjadi pengajar di Pondok Pesantren Mahasiswa Darussalam.
Pada tahun 2007 KH. Moh. Mahbub mendirikan Pondok Pesantren Al-Fattah. Adapun
alasan didirikannya Pondok Pesantren Al-Fattah ini, karena beliau merasa prihatin dan
empati pada lemah dan awamnya penduduk sekitar dalam mengetahui dan memahami
seputar agama terutama Islam. Karena kondisi yang seperti itu sehingga masyarakat di
sekitar lingkungan Pondok Pesantren Al-Fattah dulunya sangat mudah tergoyahkan
oleh pengaruh negatif.

Dari beberapa faktor inilah yang kemudian membuat beliau semakin kuat untuk
mendirikan pondok pesantren di tengah-tengah pemukiman masyarakat Kartasura.
Meskipun pada awal didirikannya pondok pesantren ini hanya memiliki 7 santri putri
dan 6 santri putra. Namun tak disangka bahwa setiap tahunnya jumlah santri yang
mendaftar di pondok pesantren ini selalu meningkat secara signifikan dari waktu ke
waktu. Hingga sampai saat ini jumlah santri baik putra maupun putri di pondok
pesantren al-fattah terhitung mencapai kurang lebih 178 santri mukim yang terdiri dari

120 santri putri dan 58 santri putra.

. Kondisi internal Pondok Pesantren Al-Fattah

Dalam kurun waktu kurang lebih 14 tahun berdirinya Pondok Pesantren Al-Fattah
peminatnya selalu bertambah dari tahun ke tahun, Pondok Pesantren Al-Fattah terbagi
menjadi dua tempat yaitu pondok putra dan putri, dan masing-masing pondok ada
kepengurusannya tersendiri yaitu putra sendiri dan putri sendiri. Akan tetapi dalam
bekerja antarpengurus tetap saling berkoordinasi satu sama lain. Adapun kegiatan
utama seperti mengaji disentralkan menjadi satu yang di-manage (atur/ kelola)oleh
pengurus kegiatan baik putra maupun putri, sampai saat ini tercatat jumlah baik santri
putra maupun putri yang mukim terdapat sebanyak 178 santri yang terdiri dari 120
santri putri dan 58 santri putra. Pembangunan infrastruktur pesantren dari tahun ke
tahun terlihat sangat signifikan, hal ini dilakukan guna memenuhi kebutuhan tempat

mukim para santri selama proses belajar mengajar dilaksanakan.
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Dalam perjalanan kepengurusan masa khidmat 2019/2020 banyak inovasi-inovasi
baru dan kegiatan baru yang terlaksana, pengembangan potensi santripun terus di
kembangkan sebagai contoh pendelegasian santri Al-Fattah dalam mengikuti lomba
bidang tulis menulis dan pembuatan video digitalisasi. Seiring berkembangnya zaman
dan teknologi Pondok Pesantren Al-Fattah bisa dijumpai dengan mudah yaitu dengan
menjumpai social account resmi kami seperti: Website Pondok Pesantren Al-Fattah
(alfattah.or.id), Instagram Pondok Pesantren Al-Fattah (@ponpes_alfattah) dan juga
YouTube Pondok Pesantren Al-Fattah (PP Al-Fattah). Pengembangan koperasi pondok
untuk memenuhi kebutuhan santri, selain itu grand new design berupa kegiatan Ziarah
Wali Jawa Timur yang merupakan kegiatan rutin setiap tahunnya, dan juga kerja sama
pesantren dengan pihak kampus IAIN Surakarta dalam beberapa kegiatan seperti
pendampingan praktek ibadah kepada mahasiswa, kegiatan mahasiswa bahasa Arab
dan ikut aktif dalam mengikuti segala kegiatan di Forum Komunikasi Santri (FOKUS),
sebagai mandataris dari kepengurusan 2018/2019.

Tidaklah mungkin menjalankan organisasi kepengurusan di pesantren yang
memiliki berbagai karakter dan sifat-sifat orang yang berbeda-beda ini hanya dijalankan
seorang diri. Dalam mengemban dan menjalankan amanah organisasi kami bersatu
dalam bentuk kepengurusan, pola kepemimpinan yang diterapkan bukanlah pola
intruksi atau komando melainkan pola kepemimpina kolekitf yang berdasarkan job
description.

Selama kepengurusan berlangsung tidak ada kendala utama dalam tubuh organisasi,
sebab selama satu tahun masa khidmat pengurus dari masing-masing divisi dapat saling
bersinergi dalam melaksanakan tugasnya dan saling solid, sehingga diharapkan
kepengurusan ke depan dapat mempertahankan kesolidan pengurus dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatannya. Hanya saja karena Pondok Pesantren Al-Fattah
hampir seluruhnya adalah mahasiswa dan bukan anak sekolah, kadang kala ada rasa
sungkan terhadap santri yang lebih dahulu masuk atau usianya jauh di atas kami.
Namun dengan adanya hal itu justru mampu menjadikan kami untuk semakin berlatih
dalam bertutur kata dan berperilaku ketika menegur mereka semisal mereka berbuat
suatu kesalahan di pondok pesantren. Pondok pesantren sudah seperti layaknya
miniatur suatu kehidupan masyarakat, di mana watak yang dimiliki setiap santri pun
sangat beraneka ragam, sehingga hal tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi
pengurus dalam menghadipnya. Akan tetapi secara keseluruhan santri-santri Pondok

Pesantren Al-Fattah merupakan santri yang memiliki kepribadian yang taat dan rajin

9
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YAYASAN INSAN KAMIL

PONDOK PESANTREN AL-FATTAH
Nomor : 1445/Kk.11.11/3/PP.00.7/06/2020
Nomor Statistik Pondok Pesantren : 510033110038
Sekretariat: Krapyak Rt.Rw : 01/10 Kartasura, Kartasura, Jawa Tengah Kode Pos : 57167 Telepon :
082327986789 Website : Alfattah.or.id
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA
.. SUKOHARJO

;"( PIAGAM IZIN OPERASIONAL PONDOK PESANTREN
Het: NOMOR :  1445/Kk.11.11/3/PP.00.7/06/2020

o

b*f Izin Operasional Pondok Pesantren diberikan kepada :

5.

s e
i By - i ) 2

yang berkedudukan di:
Alamat : Krapyak, Rt 01, Rw 10, Kartasura, Kartasura,
Kelurahan/Desa Kartasura

i Kecamatan Kartasura N
Lﬁ" Kabupaten/Kota =
e Provinsi
§ | burdssaian Keputise [PIE Dirklis Jenderal Pendidikan Islam
% o O R N e
{" Nomor Statistik Pondok Pesantren (NSPP):
. 5 1 0 0 3 3 1 1 0 0 3 8
b
§ Izin Operasional Pondok Pesantren berlaku sampai : 29Me12025
e F=
& Sukoharjo, 25 Juni 2020
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SURAT KEPUTUSAN
YAYASAN INSAN KAMIL (YIK)
Nomor: 01/DP-YIK/04/2021
Tentang
PENGURUS PONDOK PESANTREN AL-FATTAH
YAYASAN INSAN KAMIL TAHUN 2021-2022

é

Menimbang:

Mengingat:

Memperhatikan:

Pertama:

Kedua:

Ketiga:

Bahwa untuk menjalankan fungsi organisasi secara optimal perlu ditunjuk
Pengurus Pondok Pesantren Al-Fattah yang menjalankan amanat program
kerja Yayasan. Bahwa nama-nama yang tercantum dalam lampiran surat
keputusan ini dinilai memiliki sift-sifat amanah, jujur dan mampu
mengemban misi dan program kerja organisasi.

1. Anggaran Dasar Yayasan Pendidikan Insan Kamil (YIK)
2.Undang-undang Yayasan Tahun 2004

Hasil Rapat Pengurus Pondok pada 10 Maret 2021 di Krapyak Rt 01/Rw 10
Kartasura, Sukcharjo.

MEMUTUSKAN

Mengangkat mereka yang tercantum dalam lampiran surat keputusan ini
sebagai Pengurus Pondok Pesantren Al-Fattah Yayasan Pendidikan Insan
Kamil (YIK) terhitung mulai bulan April 2021 s/d April 2022.

Pengurus berkewajiban melakukan keputusan organisasi, menjalankan
progrem-program Yayasan Insan Kamil (YIK), dan mengambil inisiatif
untuk memajukan lembaga, serta menyusun laporan pertanggungjawaban
setiap akhir tahun.

Keputusan ini berlaku sejak ditandatangani SK ini dan akan dilakukan
perbaikan atau peninjauan kembali manakala ada faktor-faktor yang
mengharuskannya.

DEWAN PEMBINA YAYASAN INSAN KAMIL (YIK)

Ditetapkan di Kartasura
Tanggal, 08 April 2021
DEWAN PEMBINA
YAYASAN INSAN KAMIL (YIK)

Sekretaris,

(e

Yahya Ulumuddin, SE.
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Lampiran SK Yayasan Insan Kamil Nomor: 1445/Kk.11.11/3/PP.00.7/06/2020

No Jabatan Nama
1. | Pelindung Kepala Kelurahan kartasura
2. | Penasehat KH. Abdurrozaq Syafawi
Sukiman M.Ag
Dr. Jakfar As-segaf
Drs. Subanji, M.Ag
3. | Pengasuh KH. Moh. Mahbub, S.Ag. M.Si
4. | Ketua Putra Muhammad Rosyd Fauzi
5. | Ketua Putni Syahril Fathtur Rohmah
6. | Sekertaris Putri Tsai’un Nur Ziadah
7. | Bendahara Putra Dina Maftuh
8. | Bendahara Putri Hanna khoirul Mustasyaroh
9. | Sie keamanan Putra Muhammad Rif*at Rusyamsyi
10. | Sie keamanan Putri Umniatul Aula
11. | Sie kebersihan Putra Waras bowo widi
12. | Sie kebersihan Putni Faridatul Hasanah
13. | Sie kegiatan Putra Muhammad Royyan Dwi Iftita
14. | Sie kegiatan Putri Erlien Putri Larasati
Rumani
15. | Sie catering Alifia Nuraini
16. | Sie koperasi Siti Khoirunisa
Pipit Wahyuni Putri
17. | Sie TPA Mega Silvia

Cahya
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Figih, Hadits, Akhlak, Tafsir)

(Kajian Kitab K

4 [06.15-15.30

Mandi pagi,Kegiatan Kampus .

5 | 16.00-17.00

Ngaji Sore ( Kajian Kitab Kuning, Bahasa Arat :
Fiqih, Hadits, Akhlak, Tafsir)

Membaca waqi’ah

6 17.00-17.30

7. | 17.30-18.20 Sholat Maghrib Berjamaah

8 18.20-19.00 Ngaji Qur’an

9 19.00-19.30 Sholat Isya Berjamaah

10. | 19.30-21.30 Ngaji Malam

I1. [ 21.30-04.10 Istirahat ‘1

2. Jadwal Mingguan Santri

[ No. | Waktu Kegiatan Ket
[ 1. | Kamis. Ba'da Maghrib Pembacaan Yasin dan Tahlil Aula N
Kamis. Ba*da Isya’ Majelis dzikir sholawat dan tahlil Terjadwal, di
bersama ibu-ibu. Lingkungan
masyarakat

Malam Jum'at Wage,
Ba'da Isva

Sholawatan bersama Masyarakat

Ahad. 16.00 s.d Sclesai

Mogodaman

Ahad, 05.00 s.d Selesai

Pembacaan 4 hizib

Sabtu dan Mingeu Ba da
Magrib

Kultum santri

Sabtu, 16.00 s.d Selesai

Dzikir dan Ngaji bersama Bapak
Kyai

Ahad pagi

Ro*an Akbar

No. Waktu

I | Minggu akhir bulan
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5| Tadiibul | (e
G [Amsiln o
Imu Figih .
6. | Fathul Qarib ;
7. | Faraidul Bahiyvah
8. | Sullamun At-Taufiq
Hmu Tasawul dan Akhlak
9. | Nasoihul Ibad
10. | Ta'limu At-Ta'lim
11, | Matahim
12. | Idhotun Nasyiin
13. | Ibanatul Ahkam
Hadits {1
4. | Riyadus Shalihin [
5. | Bulughul Maram T
- 3 -‘_'Kil
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Mengadak

22 Oktober

Hari Sn&i

Kondisional

Mengadakan Study tour d

5. Jadwal Ekstra kurikuler Santri

No Waktu Kegiatan
1. | Jumat, 15.30- 1700 | Latihan hadroh/ seni musik Islami Aula Po
' Fattah
2 | Senin, Rabu dan Latihan Pencak Silat Nahdlatul Ulama | Lapangan TAIN
Jumat, 15.00-17.30 | (PSNU) Pagarnusa Surakarta




YAYASAN INSAN KAMIL

PONDOK PESANTREN AL-FATTAH

Nomor : 1445/Kk.11.11/3/PP.00.7/06/2020

Nomor Statistik Pondok Pesantren : 510033110038
Sekretariat: Krapyak Rt.Rw : 01/10 Kartasura, Kartasura, Jawa Tengah Kode Pos : 57167 Telepon :
082327986789 Website : Alfattah.or.id

Nomor : 26/PP.Al-Fattah/SK/03/2022
Lampiran:

Kepada Yth. Kepala KanKemenag Kab/Kota ....
Cq. Kasi PD Potren
Ditempat

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini pengasuh PP Al-Fattah Krapyak
Kartasura Sukoharjo, dengan ini menerangkan bahwa:

No Nama Alamat lengkap Tanggal Lahir
1. | Sekar Diyanti Bogor Bogor, 05-04-1999
2. | Easy Al-Qoyyum Jombang Kediri, 06-12-1998
3. | Nela Oktavia Depok Brebes, 31-10-1995
4. | Yunda Fithriyah Madura Pamekasan, 13-05-
1999

5. | Faghfirlie Surakarta Surakarta, 7-11-1999
6. | Amiruddin Sragen Sragen, 01-07-2000
7. | MRiza Ainunnaim Kediri Kediri, 04-012-1996
8. | M Arif Alfan Klaten Klaten, 25-11-1995
9. | Faliech saiful k Kudus Kudus, 10-11-1999
10. | Muslihuddin Kebumen Kebumen, 22-06-1999
11. | Khoirul Athyabil A Ngawi Ngawi, 10-12-1999

Kami menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa Guru/ustadz h aktif mengajar di Pon-Pes
Al-Fattah Ds. krapyak Kec. Kartasura.
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dapat digunakan

sebagaimana perlunya.

Sukoharjo, 2021
Pengasuh, Pon-Pes Al-Fattah
=y
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Dbﬁk’M’ilh Mahbub, S.Ag,M.Si




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN MAS SAID SURAKARTA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH
Jalan Pandawa Pucangan Kartasura Sukoharjo Telepon 0271 - 781516 Faksimile: 0271 -782774
Websile: www.uinsaid.ac.id_E-mail: info@uinsaid.ac.id

Nomor ¢ B- 2584 /Un.20/F.111.1/PP.00.9/6/2022
Lampiran -
Perihal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.
Pengasuh Pondok Pesantren Al-Fattah Krapyak Kartasura
Di
Tempat
Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir / Skripsi, Dekan Fakultas limu Tarbiyah
UIN Raden Mas Said Surakarta memohon ijin atas:
Nama : Flora Fitria Azaria
NIM : 183121052
Jurusan / Prodi : Pendidikan Bahasa Arab
Semester :8
Judul Skripsi ¢ b (KW.L)Know-Want to Know-Learned" * At yiad plassad
A 5 e 5305 S B S Ll 2gmay el BUl) gal e pla
R VIS
Waktu Penelitian : 28 Juni 2022 - selesai
Tempat : Pondok Pesantren Al-Fattah Krapyak Kartasura
Untuk mengadakan penelitian di Lembaga yang Bapak/Ibu pimpin, dalam rangka
memenuhi penulisan skripsi untuk mendapatkan gelar sebagai sarjana.
Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya kami
ucapkan terima kasih.
Tembusan :

Dekan Fakultas iy Tarbiyah UIN Raden Mas Said Surakarta



YAYASAN INSAN KAMIL

PONDOK PESANTREN AL-FATTAH
Nomor : 1445/Kk.11.11/3/PP.00.7/06/2020
Nomor Statistik Pondok Pesantren : 510033110038
Sekretariat: Krapyak Re.Row : 01/10 Kartasura, Kartasura, Jawa Tengal Kode Pos : 57167 Telepon :
082327986789 Website : Alfattah.or.id

Nomor : 25/PPA-SMN/VI[/2022

Lampiran -

Perihal : Balasan
Kepada Yih.
Dekan Fakultas Tarbiyah UTN Raden Mas Said Surakarta
Di Tempat

Dengan hormat,
Menindak lanjuti surat dari Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah Universitas Islam Negeri

(UIN) Raden Mas Said Surakarta pada tanggal 24 Juni 2022 mengenai surat izin penelitian,
maka yang bertandatangan dibawah ini Pengasuh Pondok Pesantren Al-Fattah Krapyak
Kartasura memberikan izin kepada:

Nama . Flora Fitria Azaria
NIM : 183121052
Jurusan/Prodi - Pendidikan Bahasa Arab
Keperluan : Penelitian Skripsi
“Know-Want to Know-Learned” (K.W.L.) &l il pladiul
Judul Skripsi C i 1l )S S AU dpaas aslall DU el e oilad 3

AT XYY LYY Al
Waktu Penelitian 28 Juni 2022 — selesai

Tempat Pondok Pesantren Al-Fattah Krapyak Kartasura

Nama tersebut diatas telah melaksanakan penelitian yang dimaksud sesuai dengan

jadwal yang telah direncanakan,
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Surakarta, 29 Juli 2022
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Gedung Komplek Putri Pondok Pesantren Al-Fattah



Gedung Komplek Putra Pondok Pesantren Al-Fattah



Pembelajaran Nahwu di Kelas | Wustho Pondok Pesantren Al-Fattah



Pembelajaran Nahwu di Kelas | Wustho Pondok Pesantren Al-Fattah



METODE PRAKTIS MENDALAMI AL-QUR'AN
DAN MEMBACA KITAB KUNING

Kata Pengantar Oleh :
KH. M.A. SAHAL MAHFUDH

%  Pengasuh Pesantren Maslakul Huda - Kajen, Pati ¢4

KH. M. SALMAN DAHLAWI

Pengasuh Pondok Al-Manshur
Popongan, Klaten

H. TAUFIQUL HAKIM
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o \ c_\ : sa'temene «mom.inhe:é\&
= : koyo-koyo sa‘temene (seakan-akan sesungguhnya)

f5)
..«ﬁ, : tetapine ( tetapi sesun. uhnya)
Menasabkan mubtada’ menjadi isimnya ( o) ) dkk.,
|_Merafa’kan Kkhobar menjadi khobarnya ( 5\ )dkk.
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i tada’, juga bisa dibayangkan sebagai titik.
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YANG MENGIKUTI PROB SEBELUMNYA
‘1. Naat / sifat

2. Taukid

- 3. Athof

- 4. Badal
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CURRICULUM VITAE

DATA PRIBADI

Nama . Flora Fitria Azaria

Tempat, Tanggal Lahir . Bojonegoro, 1 Januari 2001

Jenis Kelamin . Perempuan

Agama . Islam

Alamat JI. Surabaya No. 27 Desa Kuncen Rt.06/ Rw.02,
Padangan, Bojonegoro

No. Hp : 089680818014

DATA PENDIDIKAN

Pendidikan Formal

Sekolah Dasar :  SDN Padangan 2 (2006-2012)
SMP . SMP Al-Hikmah Cepu (2012-2015)
SMA : SMAN 1 Padangan (2015-2018)

Pendidikan Non-Formal
1. Pondok Pesantren Al-I’anah Cepu (2012-2015)
2. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Bahrain (2015-2018)

3. Pondok Pesantren Al-Fattah Kartasura (2018-2022)



